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ABSTRAK

Obat merupakan senyawa yang digunakan untuk mencegah, mengobati, mendiagnosa
penyakit/gangguan, atau menimbulkan suatu kondisi tertentu serta komponen yang tidak
tergantikan dalam pelayanan kesehatan. Obat terdiri dari obat herbal dan obat kimia. Penggunaan
kedua jenis obat ini di masyarakat sangat ditentukan oleh beberapa faktor seperti faktor pribadi,
sosial, ekonomi, budaya dan psikologis. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran preferensi masyarakat terhadap obat herbal dan obat kimia di desa Paya Seumantok
Aceh Jaya. Jenis penelitian yang dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui metode survei
dengan pengumpulan data berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat desa Paya Seumantok kabupaten Aceh Jaya. Sampel berjumlah 92 orang dengan
kriteria umur 17-60 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa responden memiliki preferensi obat
herbal sebesar 34,78% dan obat kimia sebesar 65,21% yang menyatakan bahwa preferensi
masyarakat terhadap obat kimia lebih tinggi dibandingkan dengan obat herbal. Adapun faktor yang
paling tinggi dalam mempengaruhi pilihan obat kimia adalah faktor sosial sebesar 69,25% pada
kategori sedang, sedangkan faktor yang paling mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap obat
herbal adalah faktor ekonomi yaitu sebesar 87% pada kategori tinggi.

Kata kunci: Preferensi, Obat Herbal, Obat Kimia, Aceh Jaya

ABSTRACT

Medicines are compounds that are used to prevent, treat, diagnose diseases/disorders, or cause
certain conditions and components that do not replace medical care. Medicines are consists of
herbal medicines and chemical medicines. The utilization of these two types of medicines in
society is largely determined by several factors such as personal, economic, cultural, and
psychological. This study aimed was to determine the social preferences for herbal and chemical
medicines in the village of Paya Seumantok Aceh Jaya. The research was conduct in a descriptive
quantitative using a survey method with data in questionnaire form. Respondents in this study
were all residents in the village of Paya Seumantok, Aceh Jaya. Samples were 92 people with age
criteria 17-60 years. The results showed that respondents had a preference for herbal medicines
by 34.78% and chemical medicines by 65.21% which stated that the publics' preference for
chemical medicines is higher than herbal medicines. The factor that most influences preference for
chemical medicines is the social factor which is 69.25% in the medium category, while the factor
that most influences preference for herbal medicine is the economic factor, which is 87% in the
high category.
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PENDAHULUAN

Salah satu aspek penting dalam
kehidupan yang dapat membuktikan
tinggi rendahnya standar yang dimiliki
seorang individu adalah kesehatan.
Seseorang yang merasa sakit akan
melakukan berbagai upaya demi
kesembuhannya. Upaya yang dapat
dilakukan untuk menyembuhkan sakit
adalah dengan cara berobat ke dokter
atau  mengobati  dirinya  sendiri
(Adliyani, 2015).

Orang yang menderita sakit
baik fisik maupun non fisik tentu
memerlukan obat agar penyakitnya
bisa segera sembuh. Masyarakat
modern yang memiliki pengetahuan
dan dana yang cukup, akan memilih
dokter atau tenaga medis yang sesuai
dengan keluhannya pertama sekali.
Bila secara medis tidak ada obatnya,
baru memilih ke pengobatan alternatif.
Sebaliknya, masyarakat yang kurang
mampu, langkah pertama untuk
mengobati penyakitnya membuat obat
sendiri dari pengetahuan tradisional
turun-temurun atau mencari
pengobatan alternatif yang diyakini
bisa menyembuhkan. Bila tidak
berhasil baru ke dokter atau rumah
sakit (Harmanto dan Subroto, 2007).

Gambaran penggunaan obat
dalam upaya peningkatan kesehatan di
masyarakat masih dominan terhadap
obat-obat kimia dibandingkan obat
herbal, terbukti dengan banyaknya
tempat distribusi obat cenderung lebih
banyak menyediakan obat kimia dari
pada obat herbal. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Aceh tahun 2014
menyimpulkan bahwa penggunaan
obat kimia mencapai kurang lebih
75% dan obat tradisional 25%. Hal ini
senada dengan penelitian Yudhianto
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(2017) dimana preferensi masyarakat
di salah satu desa di kota Medan
terhadap obat modern/kimia sebesar
65,4% dibandingkan obat tradisional
yaitu sebesar 34,6%. oleh karena itu
ingin diketahui apakah daerah lain
memiliki kondisi yang sama atau
sebaliknya,  seperti  desa  Paya
Seumantok di kabupaten Aceh Jaya.

Masyarakat desa Paya
Seumantok  merupakan  kawasan
pedesaan dengan pencaharian
sebagaian besar penduduknya adalah
bertenak, bertani, dan bercocok tanam.
Di desa tersebut terdapat Puskemas
Pembantu dan mempunyai akses
keluar yang baik. Berdasarkan survei
awal yang dilakukan, masyarakat desa
tersebut lebih memilih pengobatan
obat kimia dibandingkan obat herbal
dengan alasan mereka merasa lebih
praktis dalam penggunaan, dan reaksi
farmakologisnya lebih cepat, atau
karena  sudah  terbentuk  pada
pemikiran mereka bahwa obat kimia
lebih  baik  dibandingkan  obat
tradisional. =~ Untuk  membuktikan
hipotesis tersebut, maka dilakukan
penelitian tentang Gambaran
Preferensi Masyarakat Terhadap Obat
Herbal dan Obat Kimia di Desa Paya
Seumantok Aceh Jaya.

II. METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara
deskriptif kuantitatif melalui metode
survei dengan pengumpulan data
berupa kuesioner.

B. Populasi dan Sampel

'



Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh warga masyarakat Desa
Paya  Seumantok  Aceh  Jaya.
Berdasarkan data Profil Gampong
Paya Seumantok diperoleh jumlah
populasi masyarakat berusia 17-60
tahun sebanyak 1.130 orang.

Sampel yang  digunakan
diperoleh berdasarkan rumus Slovin
sebagai berikut (Sulfiyana, dkk.,
2019).

N
n= -

1+Ne= e, Pers (1)

Keterangan :

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Persentase  kelonggaran
ketidaktelitian (Presisi) karena
kesalahan pengambilan sampel
yang masih ditoleransi atau
diinginkan.

Dengan asumsi tingkat
kelonggaran  atau  ketidaktelitian

sebesar 10% maka diperoleh sampel
penelitian sebesar 92 orang.

Adapun teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah
secara purposive sampling yaitu
pengambilan  sampel berdasarkan
kriteria yang diinginkan. Kriteria
tersebut adalah:

a) Masyarakat dewasa umur 17-60
tahun

b) Masyarakat yang pernah
mengkonsumsi obat herbal dan
obat kimia.

¢) Masyarakat yang mampu

berkomunikasi dengan baik.
d) Masyarakat yang bersedia untuk
diwawancarai dan bersedia untuk

——
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mengisi data kuisioner yang telah
disediakan.

C. Tahapan Penelitian

1) Pengurusan izin penelitian

Dibuat surat izin dari Kampus
Akafarma Banda  Aceh  untuk
mendapatkan surat izin penelitian
kemudian diteruskan kepada Geuchik
Gampong desa Paya Seumantok Aceh
Jaya.

2) Pengumpulan data

Metode pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara
(interview) dan pengamatan
(observation) dengan  instrumen
berupa kuesioner/daftar pertanyaan.

3) Analisis Data

Hasil  kuisioner responden
selanjutnya dianalisis dalam bentuk
deskriptif menggunakan Skala Likert.
Respon  terhadap  masing-masing
pertanyaan dinyatakan dalam 3
kategori, yaitu TS (Tidak setuju), S
(Setuju), dan SS (Sangat setuju).
Bobot untuk kategori TS = 1; S = 2;
dan SS = 3.

Perhitungan persentase
masing-masing tanggapan dihitung
menggunakan Persamaan ( Elfariyanti,
dkk., 2016).

Persentase = 5 x100 ............. Pers (2)
Keterangan:

F = Total skor jawaban

N =

skor nilai tertinggi x ¥ item soal x ¥, responden

Tingkat perolehan nilai
presentase setiap faktor dikategorikan
seperti ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Kategori persentase setiap faktor yang mempengaruhi preferensi
masyarakat terhadap obat herbal dan kimia

Persentase Kategori
33,2 %-55,5% Rendah
55,5%-77,8% Sedang
77,8%-100% Tinggi

(Sumber : Sulfiyana dkk, 2019)

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Karakteristik
Responden
Masyarakat desa Paya

Seumantok yang menjadi responden
dalam penelitian ini berjumlah 92
orang yang

terdiri dari pria dan wanita
dengan kriteria umur 17 — 60 tahun
berasal dari latar belakang pendidikan,
pekerjaan dan status ekonomi yang
berbeda.  Karakteristik  responden
dapat dilihat pada Tabel 2, dan 3.

Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan dan

pekerjaan
NO KE:::(:‘:;::k Frekuensi (n) Persentase (%)
1 | Usia
17-20 thn (Remaja akhir) 17 18.48
21-30 thn (Dewasa awal) 31 33.70
31-45 thn (Dewasa) 30 32.61
46-60 thn (Lansia) 14 15.22
Jumlah 92 100.00
2 | Jenis Kelamin
Laki-laki 43 46.74
Perempuan 49 53.26
Jumlah 92 100.00
3 | Pendidikan
SD 23 25
SMP 18 19.57
SMA 40 43 48
S1 9 9.78
S1/82 2 2.17
Jumlah 92 100
1 Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 30 32.61
Pegawai honorer 4 4.35
Wiraswasta 7 7.61
Pengangguran 13 14.13
Mahasiswa 6 6.52
PNS 4 4.35
Pelajar 5 5.43
Petani 23 25.00
Jumlah 92 100

(Sumber: Data Primer, 2020)

——
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Tabel 3 Karakteristik responden berdasarkan jumlah pendapatan keluarga dan

status pernikahan

NO Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Responden
1 | Jumlah Pendapatan Keluarga
< dari Rp. 1.500.000 68 73.91
Rp1.500.00- 2.500.000 6 6.52
Rp2.500.00- 3.500.000 7 7.61
>dari Rp 3.500.000 11 11.96
Jumlah 92 100.00
2 | Status Menikah
Belum Menikah 39 42.39
sudah Menikah 53 57.61
Jumlah 92 100.00
(Sumber: Data Primer, 2020)
B. Preferensi Masyarakat ekonomi, budaya dan  faktor
Terhadap Obat Herbal dan psikologis.  Dari  hasil  jawaban

Obat Kimia

Untuk menilai preferensi
masyarakat terhadap obat herbal dan
obat kimia pada 92 orang responden,
peneliti menggunakan kuesioner yang
telah  divalidasi dari  Penelitian
Yudhianto (2017). Kuesioner tersebut
meliputi pertanyaaan-pertanyaan yang
terdiri dari preferensi obat, faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan
obat meliputi faktor sosial, faktor

responden dapat ditentukan tingkat
preferensi masyarakat terhadap obat
herbal dan obat kimia.

Berdasarkan Gambar 1 dapat
dilihat bahwa sebanyak 32 orang
responden memilih obat herbal dan
sebanyak 60 responden memilih obat
kimia. Hal ini menunjukkan bahwa
preferensi masyarakat paling tinggi
memilih obat kimia dengan persentase
sebesar 65,21% dibandingkan obat
herbal yang hanya sebesar 34,78%.

70

Persentase (%)

Obat herbal

Obat kimia

Gambar 1 Preferensi Masyarakat Desa Paya Seumantok
Terhadap obat Herbal dan Obat Kimia
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Adapun preferensi masyarakat
terhadap obat herbal dan obat kimia
berdasarkan karakteristik responden

yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan dan status ekonomi dapat
dilhat pada Tabel 4.

Tabel 4 Distribusi karakteristik responden berdasarkan preferensi terhadap obat

herbal dan obat kimia

Frekuensi (n) Persentase (%)
No Karakteristik gir;;;l (11(122:; Herbal | Kimia
1 Umur
Remaja akhir 6 10 18,75 16,67
Dewasa awal 7 24 21,88 40,00
Dewasa 11 19 34,38 31,67
Lansia 8 7 25 11,67
Jumlah 32 60 100 100,00
2 | Jenis Kelamin
Laki-laki 13 26 40,63 43,33
Perempuan 19 34 59,38 56,67
Jumlah 32 60 100,00 | 100,00
3 | Pendidikan
SD 6 17 18,75 28,33
SMP 4 15 12,5 25,00
SMA 15 22 46,88 36,67
S1 6 5 18,75 8,33
S2/S3 1 1 3,13 1,67
Jumlah 32 60 100 100,00
4 | Pekerjaan
Ibu rumah tangga 14 14 43,75 23,33
Pegawai honorer 1 3 3,13 5,00
Wiraswasta 3 6 9,38 10,00
Pengangguran 3 10 9,38 16,67
Mahasiswa 2 5 6,25 8,33
PNS 2 2 6,25 3,33
Pelajar 2 4 6,25 6,67
Petani 5 16 15,63 26,67
Jumlah 32 60 100 100,00
5 Jumlah Pendapatan Keluarga
< Rp.1.500.000/bln 17 38 53,13 63,33
Rp1.500.00- 2.500.00/bln 4 5 12,50 8,33
Rp 2.500.00- 3.500.00/bln 4 8 12,50 13,33
>dari Rp 3.500.000/bln 7 9 21,88 15,00
Jumlah 32 60 100,00 | 100,00
5 | Status Menikah
[ 1190 }
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Belum Menikah 14 28 43,75 46,67
Sudah Menikah 18 32 56,25 53,33
Jumlah 32 60 100 100,00

(Sumber : Data Primer 2020)

Berdasarkan Tabel 3
responden usia dewasa memiliki
preferensi obat herbal dan obat kimia
terbanyak yaitu sebesar 34,38% untuk
obat herbal, sedangkan untuk obat
kimia sebesar 40,00%. Usia dari
responden merupakan faktor
demografi yang cukup penting karena
perbedaan usia akan mengakibatkan
perbedaan  selera dan  kesukaan
terhadap suatu produk (Kristina dkk,
2007).

Berdasarkan jenis
kelamin dapat disimpulkan bahwa
responden perempuan lebih memilih
obat herbal dibandingkan laki-laki.
Begitu juga dengan obat kimia.
Menurut Ismiyana (2013), kaum
wanita lebih banyak melakukan
pengobatan sendiri/ mandiri dan lebih
peduli terhadap kesehatan, baik
dirinya sendiri maupun keluarganya
dibandingkan kaum laki-laki.

Berdasarkan status pendidikan
responden yang memiliki preferensi
terhadap obat kimia terbanyak berasal
dari pendidikan SMA yaitu sebesar 22
orang 36,67%, sedangkan responden
dengan  preferensi obat herbal
terbanyak berasal dari pendidikan
SMP sebanyak 15 orang 46,88%.
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Wardana, 2008)
menemukan bahwa tingkat pendidikan
tidak berpengaruh secara bermakna
tehadap minat responden dalam
menggunakan obat herbal. Hal ini
menyatakan bahwa pendidikan tidak
memiliki pengaruh terhadap perilaku
mengobati.

——
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Berdasarkan status pekerjaan,
responden yang memiliki preferensi
terhadap obat kimia terbanyak berasal
dari profesi petani yaitu sebanyak 16
orang (69,56%), sedangkan responden
yang memiliki preferensi obat herbal
terbanyak adalah IRT dengan jumlah
16 orang (53,33%).

Jenis  pekerjaan  seseorang
dapat mempengaruhi tingkat sosial
dan interaksi sosial seseorang dengan
orang lain yang berasal dari
lingkungan berbeda. Interaraksi antara
individu akan menyebabkan terjadinya
tukar-menukar informasi mengenai
pemilihan obat. Selain itu, seseorang
dengan jenis pekerjan yang dapat
memberikan pendapatan yang tinggi,
mungkin cenderung memilih cara
pengobatan yang lebih baik karena
memiliki kesempatan untuk
melakukannya dibandingkan dengan
seseorang yang jenis pekerjaannya
hanya memberikan sedikit pendapatan
(Yudhianto, 2017).

Dalam penelitian ini jenis
pekerjaan dan pendapatan tidak terlalu
berpengaruh terhadap pemilihan obat,
dibuktikan dengan profesi petani
paling banyak memilih obat kimia.
Hal ini mungkin disebabkan oleh
pengaruh kebiasaan di lingkungan
pergaulan, selain itu obat kimia lebih
mudah didapat dan tersedia gratis di
Puskesmas atau unit-unit layanan
kesehatan lain di desa tersebut. Alasan

yang sama juga berlaku dengan
responden berdasarkan status
pendapatan ekonomi keluarga, dapat
dilihat bahwa responden yang
]
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memiliki status ekonomi kurang, C. Faktor-faktor Yang
memiliki preferensi terhadap obat Mempengaruhi Preferensi
kimia lebih besar dibandingkan obat Masyarakat Desa Paya
herbal, demikian juga dengan Seumantok Terhadap Obat
preferensi obat herbal. Herbal dan Obat Kimia

Berdasarkan status pernikahan, Menurut Yudhianto (2017),
responden yang sudah menikah terdapat empat faktor yang
maupun yang belum menikah masing- mempengaruhi preferensi masyarakat
masing mempunyai preferensi dalam pemilihan obat herbal dan obat

terhadap obat kimia dibandingkan obat kimia, yaitu faktor sosial, ekonomi,
herbal, dimana responden yang sudah budaya, psikologis. Berdasarkan hasil
menikah mempunyai preferensi yang analisis kuisioner didapat bahwa
lebih tinggi dibandingkan responden faktor yang paling mempengaruhi
yang belum menikah baik pada obat preferensi masyarakat terhadap obat
herbal maupun obat kimia. Tindakan herbal adalah faktor ekonomi sebesar
dari pemilihan obat dapat dipengaruhi 87%, sedangkan faktor terendah
oleh beberapa faktor. Menurut hasil adalah faktor budaya sebesar 78,82%.
penelitian Widayani (2012), status

pernikahan berpengaruh terhadap pola

tindakan self  care, termasuk

swamedikasi dengan obat kimia dan

obat herbal.

100 A

60 -~

Persentase (%)

40 A

20 T T T
Faktor sosial Faktor ekonomi  Faktor budaya Faktor psikologis

Gambar 2 Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi terhadap obat herbal

Komponen yang terdapat pada obat. Selain itu, tingkat ekonomi
faktor = ekonomi  menggambarkan menggambarkan kedudukan seseorang

situasi ekonomi pribadi seseorang dan dalam bermasyarakat yang
akan menpengaruhi pemilihan produk biasanya ditentukan oleh unsur
pendidikan, pekerjaan, dan

( ]
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pendapatan. Berdasarkan karakteristik
responden, secara keseluruhan
responden paling banyak berprofesi
sebagai  petani dengan  tingkat
pendapatan per bulan rendah, oleh
sebab itu faktor ekonomi menjadi
faktor yang paling mempengaruhi
dalam  pemilihan  obat  herbal.
Sedangkan faktor budaya dapat
mempengaruhi kepercayaan, dimana
kepercayaan merupakan suatu sikap
untuk menerima suatu pernyataan atau
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herbal, yang menunjukkan bahwa
penggunaan obat herbal bukan budaya
turun temurun masyarakat setempat.
Adapun faktor yang
mempengaruhi preferensi obat kimia
adalah faktor sosial dengan dengan
persentase sebesar 69,25%, faktor
ekonomi sebesar 64,44%, faktor
budaya 50,92% dan faktor psikologis
sebesar 65,74. Dari hasil perhitungan
dapat dideskripsikan bahwa faktor
yang paling tinggi mempengaruhi

pendirian tanpa menunjukkan sikap preferensi responden dalam memilih
pro dan anti (Shrimarty, 2008). pengobatan obat kimia adalah faktor
Berdasarkan penelitian, faktor budaya sosial sedangkan faktor terendah
bukan  merupakan alasan  bagi adalah faktor budaya.
masyarakat untuk memilih obat
100 -
69,25
T 80 - 64,44 65,74
@
& 50,92
£ 60 -
8
o
& 40
20 T T T T
Faktor sosial Faktor Faktor Faktor
ekonomi budaya psikologis

Gambar 3 Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi terhadap obat Kimia

Menurut Slamet (2014),
beberapa komponen yang terdapat
pada faktor sosial adalah kelompok,
keluarga, peran/status di masyarakat,
dan prestise atau kebanggaan akan
pemakaian suatu produk tertentu.
Status  sosial dapat menentukan
seseorang untuk mendapatkan suatu
fasilitas yang dibutuhkannya dalam
masyarakat. Hal ini menunjukkan

——
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bahwa  Masyarakat desa  Paya
Seumantok memilih obat kimia
disebabkan  pengaruh  lingkungan,
keluarga serta pergaulan, yang

menunjukkan bahwa pemakaian obat
kimia sudah menjadi kebiasaan yang
umum di masyarakat desa tersebut.
Selain itu peran Layanan Kesehatan
seperti Puskesmas Pembantu yang
gampang diakses masyarakat menjadi

'



alasan juga bagi masyarakat untuk
mengkonsumsi obat kimia. Adapun
faktor budaya menjadi alasan yang
paling rendah dalam pemilihan obat
kimia disebabkan hal ini bukan
merupakan budaya turun temurun di
masyarakat.

Berdasarkan Gambar 2 dan 3
dapat dilihat bahwa faktor yang
mempengaruhi preferensi masyarakat
terhadap pemilihan obat herbal
persentase berada pada kategori tinggi
yaitu range 77,8%-100%. Hal ini
menunjukkan bahwa pertanyaan yang
terdapat pada  kuisioner  pada
umumnya dijawab oleh responen pada
skor sangat setuju (SS), sedangkan
pada obat kimia kebanyakan
responden  menjawab  pertanyaan
kuisioner pada skor setuju (S) dan
tidak setuju sehingga persentase yang
didapat berada pada kategori sedang
(55,7%-71,7%). Hal ini dapat di
simpulkan bahwa responden tidak
memiliki pengetahuan yang baik
tentang obat kimia, sehingga jawaban
yang  diberikan  tidak  terlalu
menyakinkan. Akan tetapi hal ini perlu
dibuktikan dengan penelitian lebih
lanjut lagi.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian didapat
bahwa responden memiliki preferensi
obat herbal sebesar 32,78% dan obat
kimia sebesar 65,21% yang
menyatakan bahwa preferensi
masyarakat terhadap obat kimia lebih
tinggi dibandingkan dengan obat
herbal. Adapun faktor yang paling
tinggi dalam mempengaruhi pilihan
obat kimia adalah faktor sosial sebesar
69,25% pada kategori sedang,
sedangkan  faktor yang  paling
mempengaruhi preferensi masyarakat
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herbal adalah faktor
sebesar 87% pada

terhadap obat
ekonomi yaitu
kategori tinggi.
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